BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penciptaan karya kehidupan Suku Anak Dalam di Bukit Suban ini membuat

pengkarya menyadari pentingnya sebuah karya seni tradisional untuk diketahui oleh
masyrakat luar agar tetap menjaga dan membantu suku-anak dalam dengan cara
memberikan bantuan-bantuan sosial dan menjaga hutan agar tidak terjadi penebangan
pohon secara liar agar tetap terjaga dan tetap ada. Dalam proses penciptaan ini juga
dibutuhkan  persiapan yang meliputi riset, pengumpulan data, serta penyediakan
peralatan untuk kebutuhan pengambilan foto.

Ketika penciptaan karya ini pengkarya memiliki beberapa kendala diantaranya,
menyesuaikan bugget untuk persiapan yang hendak dilakukan pemoteratan yaitu, uang
masuk dan persiapan untuk mereka seperti, gula,beras,rokok dan makanan lainnya,
serta dengan uang ganti hari mereka yang harus kita bayar perhari dan beberapa hari
kita melakukan pemotretan sesuai dengan kesepakan dari awal. Untuk masuk kedalam
hutan hendaknya kita mesukkan surat ke kantor warsi yang merupakan kepengurusan
SAD sebagai jaminan, dan juga memiliki pendamping atau tourget.

Kendala lain dalam penggarapan karya ini adalah, pada saat perjalanan dilakukan
ke lokasi Sako Bekilir, kami tidak berkenan mengeluarkan kamera sepanjang
perjalanan sebab dihutan memakai hukum rimba yang tidak ada istilah sengaja/tidak
sengaja dan jika salah tetap salah dan ada beberapa pohon dihutan yang tidak boleh
dirusak kita dituntut untuk menjaga hutan, salah satu pohon yang tidak boleh dirusak

yaitu pohon-pohon besar, pohon yang telah diberi tanda dan dibersihkan, dan pohon-



pohon yang bisa menghasilkan makanan bagi mereka. Pada saat berada di dalam hutan
juga tidak boleh duduk dipondok mereka sembarangan, podok hanya bisa diduduki jika
diberikan izin dan juga setelah diberikan izin hanya boleh sejenis saja seperti pondok
laki-laki dengan laki-laki atau sebaliknya pondok perempuan dengan perempuan. jika
kita melakukan hal-hal seperti di atas kita dikenai denda 25 kain atau dirupiahkan

sama denda 25juta.

B. Saran

Dalam penciptaan tugas akhir foto dokumenter sangat membutuhkan persiapan
yang matang baik dari konsep, waktu, dan alat-alat yang dibutuhkan. Pentingnya
melakukan = pengecekan alat terlebih dahulu sebelum keberangkatan - kelokasi
pemotretan, serta membawa cadangan baterai karna didalam hutan tidak -terdapat
listrik, serta memory card tambahan guna meminimalisir hal yang tak di inginkan pada
saat dilokasi, dan penting juga membangun komunikasi dengan baik terhadap objek

foto guna mempermudah jalannya proses penciptaan karya foto tugas akhir ini.
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